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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka simpulan terhadap Potensi dan Pengembangan Wisata 

Pantai Tanjung Kasuari Di Kota Sorong adalah sebagai berikut : 

1. Potensi yang dimiliki oleh Pantai Tanjung Kasuari adalah Pasir 

Putih yang bersih yang diminati wisatawan lokal maupun 

internasional. Wisatawan juga dapat menikmati keindahan alam 

dan menyusuri Pantai Tanjung Kasuari dengan menggunakan 

perahu. Potensi yang dapat dinikmati di Pantai Tanjung 

Kasuari yaitu Pasir Putih, Pantai Panorama, Pantai Sinar 

Numfor, Pantai Tanjung Otto dan Geisler, Pantai Karnindi, 

Pantai Saupapir, Pantai Melbourne Beach, Pantai Alinda, 

Pantai Galilea dan Pantai Nazaret. 

2. Faktor-faktor internal pengembangan pariwisata Pantai 

Tanjung Kasuari adalah daya tarik Pantai Tanjung Kasuari 

masih alami, keunikan pasir putih di Pantai Tanjung Kasuari, 

budaya lokal yang unik, pemandangan alam yang sejuk, tenang 

dan hijau, transportasi yang mudah dijangkau, mudahnya 

pencapaian ke Pantai Tanjung Kasuari. Sementara yang 

menghambat adalah kurang tersedia fasilitas yang baik, 
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kurangnya kebersihan dan kenyamanan, kurangnya 

artssoup/kios penjual hasil kerajinan souvenir, kurangnya 

taman bermain atau atraksi pendukung, kurangnya SDM 

pariwisata berkualitas dan kurangnya rambu-rambu petunjuk. 

3. Faktor-faktor eksternal pengembangan pariwisata Pantai 

Tanjung Kasuari adalah sebagai daerah transit antar propinsi 

Papua Barat dan Papua, tingkat aksesbilitas yang mudah, 

banyaknya wisatawan yang ingin berkunjung dan membuka 

peluang bagi investor yang mau menanamkan modal untuk 

pengembangan. Sementara yang menghambat adalah kesadaran 

wisatawan untuk menjaga destinasi wisat, tidak tersedianya 

moda transportasi, kerusakan lingkungan akibat pengembangan 

yang seenaknya dan investor yang tidak tepat. 

4. Strategi prioritas berdasarkan SWOT adalah pengembangan 

wisata  alam yang mengutamakan penambahan dan perbaikan 

segi sarana prasarana, menjalin hubungan kerjasama yang 

konsisten dengan pihak swasta maupun masyarakat sekitar, 

serta dalam menarik wisatawan baik dalam negeri maupun luar 

negeri, bekerjasama dengan agen perjalanan, membuat website 

khusus serta usaha-usaha memasarkan produk wisata Pantai 

Tanjung Kasuari, 
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B. Saran 

Pada akhir penulisan ini penulis memberikan beberapa saran yang 

nantinya dapat digunakan untuk membangun dan mengembangkan 

Destinasi Wisata Pantai Tanjung dengan baik, efisien serta bertanggung 

jawab. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut : 

1. Dalam proses mengembangkan Destinasi Wisata Pantai Tanjung 

Kasuari diharapkan menitik beratkan pada konsep pelestarian alam 

yang bertanggungjawab. 

2. Mengembangkan Destinasi Wisata Pantai Tanjung Kasuari haruslah 

melibatkan berbagai pihak yang saling terkait satu dengan yang lain 

dan tidak dapat dipisahkan, yaitu masyarakat sekitar, pihak pemerintah 

serta pihak swasta. 

3. Dalam mengembangkan Destinasi Wisata Pantai Tanjung Kasuari 

harus lebih memprioritaskan penambahan dan peningkatan fasilitas, 

sarana prasarana yang ada di kawasan Destinasi Wisata Pantai Tanjung 

Kasuari. 

4. Perlu adanya promosi dan pemasaran yang lebih baik dan meluas. 

5. Perlu adanya pengikut sertaan acara budaya di lokasi Destinasi yang 

mana akan mampu menambah daya tarik Destinasi Wisata Pantai 

Tanjung Kasuari. 

6. Atraksi budaya / even-even budaya yang ada seharusnya dimasukkan 

di calender of event Kota Sorong, sehingga biro-biro perjalanan wisata 
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mengetahui kapan atraksi budaya tersebut diadakan dan memudahkan 

pihak biro dalam menjual produk wisata / paket wisata. 

7. Sarana restoran yang ada di kawasan Destinasi Wisata Pantai Tanjung 

Kasuari belum ada, sehingga pihak terkait perlu mendirikan sarana 

tersebut yang minimal dapat menampung 100 orang. 

8. Untuk sarana tempat berjualan perlu diperhatikan dan perlu penataan 

kembali sehingga terlihat rapi dan teratur. 
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Sumber Internet: 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1 Potensi Pantai Tanjung Kasuari

a. Daya tarik wisata Pantai Tanjung Kasuari masih alami 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4

b. Potensi Pantai Tanjung Kasuari, khususnya Pasir Putih sangat menarik 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4

c. Pasir Putih menarik sebagai atraksi utama di Pantai Tanjung Kasuari 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 2 2 3 4

d. Hutan Mangrove yang indah dan sejuk 1 3 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 4 4 3 4 4 1 3 1 1 1 2 1

e. Pemandangan alam yang sejuk, tenang, hijau dan mampu menarik wisatawan 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4

f. Keunikan Pasir Putih di Pantai Tanjung Kasuari 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 2 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4

g. Budaya lokal yang unik 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4

h. Atraksi kesenian yang menarik atau unik 1 3 3 2 4 1 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 3 2 1 1 2 2 1

i. Bersih dan nyaman di kawasan wisata Pantai Tanjung Kasuari 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3

j. Masyarakat ramah terhadap wisatawan 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2

2 Fasilitas / Amenities

a. Destinasi Wisata ini Sudah dilengkapi dengan fasilitas yang baik 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 2 1 4 2 2 2 2 1

b. Dilokasi destinasi wisata Tersedia penginapan dan rumah makan 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2

c. Sudah Tersedia perlengkapan snorkeling  di lokasi objek wisata 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2

Variabel dan IndikatorNo

Hasil Perhitungan Kuesioner

                                                                                                                                                                              Responden

c. Sudah Tersedia perlengkapan snorkeling  di lokasi objek wisata 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2

d. Selain penginapan dan Restoran, tersedia juga air bersih, WC, dan kamar mandi 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 3 4 2 2 2 3 2 2

e. adanya artshop /kios penjual hasil kerajinan/souvenir  di kawasan wisata Pantai Tanjung Kasuari 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 1 1 2 3 1 1 2 3

f. Tersedianya taman bermain di wisata 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 4 2 1 3 2

g. Lokasi parkir yang memadai 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 1 2 3 2

h. Jaringan listrik dan telepon di lokasi obyek wisata sudah tersedia dan mudah 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 1 4 1 1 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3

i. SDM pariwisata berkualitas 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2

3 Aksesbilitas

a. Transportasi yang mudah dijangkau untuk menuju lokasi objek wisata Pantai Tanjung Kasuari 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3

b. Kondisi jalan yang baik membuat pengunjung datang ke objek wisata Pantai Tanjung Kasuari 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

c. Adanya rambu-rambu petunjuk arah mempermudah pengunjung menuju tempat yang diinginkan 1 2 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2

d. Mudahnya pencapaian ke Pantai Tanjung Kasuari menarik wisatawan 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4



Jumlah

28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Rata

Rata

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3,78

3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3,64

4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3,22

1 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 2 2 4 1 4 3 1,98

3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 4 3,28

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3,58

4 4 1 1 4 4 2 2 4 2 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3,02

1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 4 4 1 1 2 3 3 2 3 1,94

1 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 4 1 3 2 3 1 2 1 1 1 2,34

1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2,12

2 3 3 1 2 3 1 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2,04

2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2,26

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2,04

                                                                                                                                                                              Responden

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2,04

2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 4 1 3 2 2 1 4 3 2 4 2,44

2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 4 3 1 3 1 2 3 2 3 1 2,02

2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 3 3 2 2 1 2,06

1 1 1 1 1 2 3 1 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 2 1 2,06

2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3,08

2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 4 3 2,16

2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3,44

2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 2 1 4 1 4 3,04

2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2,28

2 3 3 4 3 3 1 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3,12



Matrik IFAS  (Internal factor Analysis Summary)

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating (Skor)

Kekuatan

1. Daya tarik di Pantai Tanjung Kasuari masih alami 0,2 3,78 0,758

2. Keunikan Pasir Putih di Pantai Tanjung Kasuari 0,1 3,58 0,358

3. Budaya lokal yang unik 0,06 3,02 0,1812

4. Pemandangan alam yang sejuk, tenang, dan hijau 0,06 3,28 0,1968

5. Transportasi yang mudah dijangkau 0,04 3,44 0,1376

6. Mudahnya pencapaian ke Pantai Tanjung Kasuari 0,04 3,12 0,1248

Total 0,5 1,7564

Kelemahan 

1. Kurarang tersedia fasilitas yang baik 0,1 2,04 0,2041. Kurarang tersedia fasilitas yang baik 0,1 2,04 0,204

2. Kurangnya kebersihan dan kenyamanan 0,07 2,34 0,1638

3. Kurangnya artshop/kios ppenjualan hasil kerajinan souvenir 0,08 2,02 0,1616

4. Kurangnya taman bermain atau atraksi pendukung 0,05 2,06 0,103

5. Kurangnya SDM pariwisata berkualitas 0,05 2,16 0,108

6. Kurangnya rambu-rambu petunjuk 0,15 2,28 0,342

Total 0,5 1,0824

Jumlah Total 1 2,8388



Matrik EFAS (External Factor Analysis Summary )

Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating (Skor)

Peluang

1. Daerah transit antar propinsi Papua Barat dan Papua 0,2 3 0,6

2. Tingkat aksesbilitas yang mudah 0,1 4 0,4

3. Banyaknya wisatawan yang ingin berkunjung 0,1 4 0,4

4. Membuka peluang bagi investor yang mau menanamkan modal untuk pengembangan 0,1 3 0,3

Total 0,5 1,7

Ancaman

1. Kesadaran wisatawan untuk menjaga destinasi wisata 0,2 4 0,8

2. Tidak tersedianya moda transportasi khusus 0,1 4 0,4

3. Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang seenaknya 0,15 2 0,33. Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang seenaknya 0,15 2 0,3

4. Investor yang tidak tepat 0,05 3 0,15

Total 0,5 1,65

Jumlah Total 1 3,35
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